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ABSTRAK

Al Ghiffary, Abidzar. 2025. Hibah Sebagai Pengganti Pembagian Harta Warisan
pada Masyarakat Madura Perantauan di Desa Bukit Mulia, Kecamatan
Kintap, Kabupaten Tanah Laut. Tesis, Program Pascasarjana Hukum
Keluarga. Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., dan Dr. H. Anwar
Hafidzi, Lc., MA.Hk.

Kata Kunci: Hibah, Waris, Masyarakat Madura, Hukum Islam, Hukum Adat

Penelitian ini membahas praktik hibah sebagai pengganti pembagian harta
warisan pada masyarakat Madura perantauan di Desa Bukit Mulia, Kecamatan
Kintap, Kabupaten Tanah Laut. Fenomena ini menarik untuk dikaji karena
masyarakat Madura memiliki tradisi dan nilai-nilai budaya yang kuat dalam
mengatur pewarisan dan kepemilikan harta keluarga. Dalam praktiknya, pemberian
hibah sering dijadikan alternatif untuk menghindari konflik keluarga yang mungkin
timbul dalam proses pembagian warisan setelah pewaris meninggal dunia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan-alasan masyarakat Madura
perantauan memilih hibah sebagai pengganti pembagian warisan, serta
menganalisis kesesuaian praktik tersebut dengan ketentuan hukum Islam dan
hukum positif di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
yuridis empiris, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan pola dan pertimbangan sosial, hukum, dan budaya yang
melatarbelakangi praktik hibah tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian hibah sebelum pewaris
meninggal dunia dianggap sebagai bentuk upaya menjaga keharmonisan keluarga
dan keadilan sosial, sekaligus menghindari sengketa warisan. Dari perspektif
hukum Islam, praktik hibah ini sah selama memenuhi syarat-syarat hibah dan tidak
dimaksudkan untuk merugikan ahli waris yang sah. Namun, dari sisi hukum positif,
praktik ini perlu memperhatikan ketentuan peralihan hak atas harta benda agar
memiliki kekuatan hukum yang pasti.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hibah sebagai pengganti warisan di
masyarakat Madura perantauan memiliki fungsi sosial dan hukum yang signifikan,
yaitu sebagai mekanisme lokal untuk mempertahankan kerukunan dan
mengakomodasi nilai-nilai kekeluargaan dalam sistem pewarisan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
— I Kasrah
— U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Je3) al-rijal bukan ar-rijal, (6'341) al-diwan bukan

ad-diwan.
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Syidah: Misalnya, kata (&332)) tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al-

dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
$- Ai adani
9- Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ 5 a dengan topi di
atas
- 1 dengan topi di
# ! atas
F a u dengan topi di
atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (5y,%)) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
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5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbGthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
ais b Thariqah
2. Y dralsdl Al-Jami’ah al-Islamiyyah
23401 8353 Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-RanirT.
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

S S s dzahaba al-ustadzu
FERROR; tsabata al-ajru

G ad) 15751 al-harakah al-‘ashriyyah

AUy Ay Of dgid asyhadu an 1a ilaha illa Allah
kel ks 0¥ mawlana Malik al-Shalih

(S35 yw’tsirukum Allah

AR jatag al-mazhahir al-‘aqliyyah

g ay £ hub al-istithla’

g 5 18 3ach 50 Ez-}rll;ivd;r?h al-mashn@i’ah min al-
oA :3}L tharf al-‘ayni
ashlal al-musahamah, man salaka tharigan
Eb Sl b man salaka thariqan
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